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ABSTRAK

Continuity Of Care (COC) dalam kebidanan adalah pelayanan yang berkesinambungan dan menyeluruh
dimulai dari pelayanan kehamilan, persalinan, nifas, pelayanan bayi baru lahir sampai pelayanan keluarga
berencana yang memenuhi kebutuhan kesehatan perempuan. Berdasarkan profil kesehatan Indonesia
tahun 2021 angka kematian ibu ada 7.389 kematian ibu di Indonesia jumlahnya meningkat dibandingkan
tahun 2020 sebesar 4627 kematian. Penyebab kematian ibu sebagian besarnya ibu terkait dengan COVID-
19 sebanyak 2.982 kasus, pendarahan sebanyak 1.330 kasus, hipertensi dlam kehamilan 1.077 kasus.
Diketahui hubungan tingkat pendidikan secara parsial, hubungan paritas secara parsial, dan hubungan
jarak tempuh secara parsial dengan pelaksanaan (COC) di Puskesmas Simpang Rambutan tahun 2022.
Desain penelitian ini penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional sehingga jumlah responden
38 responden. Pengumpulan data menggunakan data sekunder. Uji statistic yang digunakan adalah uji chi-
square. Analisis univariat didapatkan hasil dari 38 responden yang melaksanakan COC sebanyak 20
responden, responden dengan paritas rendah sebanyak 28 responden (73,7%), responden jarak tempuh
dekat sebanyak 26 responden (68,4%), responden pendidikan tinngi sebanyak 20 responden (52,6%).
Hasil pengujian tersebut didapatkan hasil bahwa ada hubungan bermakna antara paritas dengan
pelaksanaan COC p-value 0,003,< 0,05, terdapat hubungan yang bermakna antara jarak tempuh dengan
pelaksanaan COC p-value 0,004,< 0,05, dan terdapat pula hubungan yang bermakna antara pendidikan
dengan pelaksanaan COC p-value 0,001,< 0,05. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan
edukasi dan informasi tentang pelaksaan continuity of care.

Kata Kunci : pelaksanaan coc,paritas,jarak tempuh dan pendidikan

ABSTRACT

Continuity of Care (COC) in maternal health refers to a seamless and comprehensive service continuum
encompassing pregnancy, childbirth, postpartum, newborn care, and family planning, all designed to meet
women's healthcare needs. Indonesia's health profile for 2021 reported a total of 7,389 maternal deaths,
representing an increase from the 4,627 cases in 2020. The primary contributors to maternal mortality
were attributed to COVID-19 (2,982 cases), followed by hemorrhage (1,330 cases) and pregnancy-related
hypertension (1,077 cases). The study revealed partial associations between education level, parity, travel
distance, and COC implementation at Simpang Rambutan Health Center in 2022. Employing a quantitative
approach with a Cross-Sectional design, the study enlisted a sample of 38 respondents. Secondary data
was collected and analyzed using chi-square tests. Univariate analysis of the data found that 20
respondents (52.6%) practiced COC, 28 respondents (73.7%) had low parity, 26 respondents (68.4%) had
short travel distances, and 20 respondents (52.6%) possessed higher education. The results indicated
significant relationships between parity and COC implementation (p-value = 0.003, < 0.05), travel
distance and COC implementation (p-value = 0.004, < 0.05), as well as education and COC
implementation (p-value = 0.001, < 0.05). This study is expected to offer valuable educational insights
concerning the implementation of continuity of care.

Keyword : COC implementation, parity, travel distance, education
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PENDAHULUAN
Continuity Of Care (COC) dalam
kebidanan adalah pelayanan yang

berkesinambungan dan menyeluruh dimulai dari
pelayanan kehamilan, persalinan, nifas, pelayanan
bayi baru lahir sampai pelayanan keluarga
berencana yang memenuhi kebutuhan kesehatan
perempuan. (Saleh et al., 2022).

Dampak yang akan terjadi jika tidak
dilakukan asuhan kebidanan yang berkelanjutan
adalah meningkatkan resiko terjadinya komplikasi
pada ibu yang tidak ditangani akan menyebabkan
keterlambatan penanganan terhadap komplikasi.
Yang menyebabkan kematian ibu.(Syaifudin,
2019). Penyebab kematian ibu adalah pendarahan,
preeklamsi atau eklamsi dan infeksi. Penyebab
kematian ibu terbagi dua yaitu langsung dan tidak
langsung penyebab langsung pendarahan, (16,7%),
eklamsi  (50%), infeksi nifas (16,7%), dan
penyebab obstetric lainnya (16,7%). Penyebab
tidak langsungnya tingkat pendidikan, kondisi
lingkungan dan tingkat pelayanan kesehtan ibu
hamil, bersalin dan nifas. (Retnowati, 2018).

Menurut WHO (World Health
Organizatiton), AKI secara Global mengalami
penurunan lebih dari sepertiga pada tahun 2000
sampai dengan 2020. Perkiraan kurang lebih 810
wanita meninggal setiap hari karena mengalami
komplikasi kehamilan dan persalinan.
Penyebabnya adalah seperti penyakit menular dan
komplikasi kehamilan dan persalinan.

Indonesia jumlah kematian ibu yang
tercatat di program kesehatan keluarga di
kementrian kesehatan pada tahun 2020 sebanyak
4.627 kematian. Jumlah ini meningkat di
bandingkan pada tahun 2019 dengan jumlah 4.221
kematian. Penyebab terjadinya kematian ibu di
tahun 20__20 adalah pendarahan sebanyak 1.330
kasus, hipertensi kehamilan sebanyak 1.110 kasus,
serta gangguan sistem peredaran darah sebanyak
230 kasus (Kemenkes R1,2020).

AKI ( Angka Kematian Ibu) dan AKB
(Angka Kematian Bayi) Adalah indikator utama
kesehatan yang merupakan upaya untuk
mendukung pencapaian peningkatan kesehatan
dalam masyarakat. Kematian ibu dan bayi
merupakan permasalahan di sebagian negara dan
Indonesia menjadi salah satunya. Resiko persalinan
di mulai dari masa kehamilan dan saat kehamilan.
Umumnya 80-90% kehamilan akan berjalan
normal dan 10-12% kehamilan komplikasi atau
menjadi  kehamilan patologis (prawirohardjo,
2014).

Pendidikan tinggi yang dimiliki seorang
ibu merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
ibu untuk melakukan kunjungan antenatal care
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atau melakukan pemeriksaan secara rutin. Tetapi
bukan berarti ibu yang memiliki pendidikan rendah
tidak melakukan kunjungan secara teratur.
(Cahyani, 2020).

Jauh jarak fasilitas kesehatan akan
mempengaruhi ibu hamil untuk melakukan
kunjungan antenatal care. jauhnya jarak dapat
membuat ibu berpikir dua kali untuk melakukan
kunjungan antenatal care karena memakan banyak
tenaga dan waktu setiap melakukan kunjungan
antenatal care. Jika ibu tidak memiliki transportasi
maka ibu akan berjalan kaki untuk sampai ke
fasilitas kesehatan.(Hasanah dkk., 2021)

Paritas adalah banyaknya jumlah kelahiran
hidup ibu dengan paritas yang tinggi tidak terlalu
khawatir ~ dengan  kehamilannya  sehingga
mempengaruhi  kunjungan  antenatal care
sedangkan ibu yang memiliki paritas yang rendah
atau ibu yang hamil untuk pertama kalinya
memiliki motivasi yang tinggi untuk melakukan
kunjungan antenatal care.( Pratiwi dkk., 2023).

Berdasarkan survey pendahuluan yang
dilakukan peneliti di Puskemas Simpang
Rambutan pada tahun 2020 kematian ibu di
wilayah puskemas Simpang Rambutan dari tahun
2018-2022 tercatat 3 kematian ibu tercatat 1 orang
pada tahun 2018 kemudian pada tahun 2020
tercatat sebanyak 2 orang terdapat di desa kebon
sahang, pada tahun 2021 tercatat 3 kematian
neonatal dan pada tahun 2022 tidak ada kematian
ibu maupun neonatal. (profil kesehatan uptd
pkm,sp.rambutan tahun 2022).

Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Pelaksanaan Continuity Of Care (COC) pada
pelayanan kebidanan diwilayah kerja Puskesmas
Simpang Rambutan Kecamatan = Rambutan
Kabupaten Banyuasin Tahun 2022”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan  jenis
penelitian pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode survey analitik dan
desain dalam penelitian ini menggunakan
Cross Sectional yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan pendidikan, paritas dan jarak tempuh
dengan asuhan continuity of care(coc). Penelitian
ini telah dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2023
yang bertempat diwilayah kerja Puskesmas
Simpang Rambutan Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu nifas yang melakukan
pemeriksaan Di wilayah kerja PUSKESMAS
Simpang Rambutan yang berjumlah 38 orang.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 38
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responden. Sampel diambildengan menggunakan Tabel 2

teknik Total Sampling, Penelitian ini dilakukan Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

dengan cara pengisian Kkuesioner. Analisa data Jarak Tempuh pada Pelayanan Kebidanan di

dalam penelitian ini secara Univariat dan Bivariat Wilayah kerja Puskesmas Simpang

dengan uji statistik Chi- square. Rambutan Tahun 2022

Hasil Penelitian dan Pembahasan No Jarak Tempuh Distribusi

Distribusi Frekuensi Responden f %

Berdasarkan Paritas pada Pelayanan 1 Dekat 26 68,4

Kebidanan di Wilayah kerja Puskesmas 2 Jauh 12 31,6
Total 38 100

Simpang Rambutan Tahun 2022

Hasil analisis lebih jelasnya dapat di nilai pada tabel Hasil analisis diketahui bahwa dari 38

1 berdasarkan pertanyaan sehingga dapat responden  didapatkan responden  dengan
memberikan distribusi Frekuensi Responden jarak rumahnya dekat dengan fasilitas
Berdasarkan Paritas pada Pelayanan Kebidanan kesehatan sebanyak 26 responden (68,4%)
di Wilayah kerja Puskesmas Simpang Rambutan dan responden yang jarak rumahnya jauh dari
Tahun 2022 secara lebih rinci : fasilitas kesehatan sebanyak 12 responden
(31,6%).
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Paritas pada Pelayanan Kebidanan di Pendidikan pada Pelayanan Kebidanan di
Wilayah kerja Puskesmas Simpang Wilayah kerja Puskesmas Simpang Rambutan
Rambutan Tahun 2022 Tahun 2022
No Paritas Distribusi Hasil analisis lebih jelasnya dapat di
f % nilai pada tabel 3 berdasarkan pertanyaan
1 Resikorendah 28 73,7 sehingga dapat memberikan  Distribusi
2 Resiko Tinggi 10 26,3 Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
Total 38 100.0 pada Pelayanan Kebidanan di Wilayah kerja

Puskesmas Simpang Rambutan Tahun 2022.
Hasil analisis diketahui bahwa dari 38

responden, didapatkan ibu dengan paritas resiko Tabel 3

rendahsebanyak 28 responden (73,7%) lebih Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

banyak dibandingkan paritas tinggi sebanyak 10 Pendidikan pada Pelayanan Kebidanan di

responden (26,3%) Wilayah kerja Puskesmas Simpang
T . Rambutan Tahun 2022

Distribusi Frekuensi Responden No. . Distribusi

Berdasarkan Jarak Tempuh pada Pelayanan — Pendidikan — %

Kebidanan di Wilayah kerja Puskesmas 1 Tinggi 20 526

Simpang Rambutan Tahun 2022 2  Ya 18 47.4

Hasil analisis lebih jelasnya dapat di nilai pada Total 38 100.0

tabel 2 berdasarkan pertanyaan sehingga dapat

memberikan distribusi Frekuensi Responden Hasil analisis diketahui bahwa dari 38

Berdasarkan  Jarak Tempuh pada Pelayanan responden, didapatkan responden yang

Kebidanan di Wilayah kerja Puskesmas Simpang berpendidikan tinggi sebanyak 20 responden

Rambutan tahun 2022 secara lebih rinci : (52,6%) dan responden yang berpendidikan

rendah sebanyak 18 responden (47,4%).

Hubungan Paritas dengan Pelaksanaan
Continuity Of Care pada Pelayanan
Kebidanan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Hubungan
Paritas dengan Pelaksanaan Continuity Of Care
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pada Pelayanan Kebidanan adalah sebagai berikut
tabel 4

Tabel 4
Hubungan Paritas dengan Pelaksanaan
Continuity Of Care pada Pelayanan

Kebidanan
Pelaksanaan COC
pada Pelayanan p-
No Paritas Kebidanan Value
Ya Tidak

n % n %
1 Rendah 19 679 9 321
2 Tinggi 1 100 9 90,0
Jumlah 20 18

0,003

Hasil analisis dari 28 responden
dengan paritas rendah sebanyak 19
responden (67,9%) yang melaksanakan COC,
lebih banyak dibandikan responden yang
tidak melaksanakan COC sebanyak 8
responden (32,1%). Sedangkan dari 10
responden dengan paritas tinggi 1 responden
(10,0%) yang melaksanakan COC yang tidak
melakukan COC sebanyak 9 responden
(90,0%)

Hasil uji statistik chi-square p value =
0,003 < 0,05 hal ini berarti ada hubungan
bermakna antara Paritas dengan Pelaksanaan
COC pada Pelayanan Kebidanan. Demikian
hipotesis yang menyatakan ada hubungan
antara Paritas dengan Pelaksaan COC pada
Pelayanan  Kebidanan terbukti  secara
statistik.

Penelitian juga sejalan dengan
(Nainggolan  dkk., 2022.)di Puskesmas
Pagurawan Kabupaten Batubara Tahun 2022
dengan hasil uji chi-square p value 0,001 <
0,05, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara paritas dengan
kunjungan ANC terbukti secara statistik.

Menurut asumsi peneliti dari hasil
penelitian menunjukkan ada hubungan antara
Paritas dengan Pelaksanaan COC pada
Pelayanan Kebidanan. Paritas beresiko atau
multipara maupun grandemultipara yang
sudah memiliki pengalaman kehamilan apabila
ada keluhan mual dan muntah merupakan hal
yang wajar sehingga tidak perlu memeriksakan
diri sehingga lebih cenderung tidak melakukan
pemeriksaan secara teratur, karena memiliki
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pandangan bahwa pemeriksaan tidak begitu
penting atau karena halangan akses tidak ada
yang merawat anak atau transportasi.terlebih
lagi jika kehamilan ibu tidak mengalami
peristiva atau kejadian seperti pendarahan
yang membuat ibu berpikir tidak perlu
melakukan  pemeriksaan. Mereka tidak
menyadari bahwa melakukan pemeriksaan
dapat mengetahui keadaan kesehatan dirinya
dan janin. Maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa ibu hamil dengan paritas tinggi atau
paritas beresiko tidak terlalu khawatir dengan
kehamilannya sehingga menurunkan motivasi
melakukan pemeriksaan secara
berkesinambungan sebaliknya ibu hamil
dengan resiko rendah yang baru akan memiliki
keturunan maupun yang memiliki keturunan <
2 berpengaruh dalam melakukan pemeriksaan
berkelanjutan. Hal ini dikarenakan responden
primipara belum memiliki pengalaman dalam
kehamilan sehingga semangat dan termotivasi
melakukan pemeriksaan secara lengkap.

Hubungan Jarak Tempuh dengan Pelaksanaan
Continuity Of Care pada Pelayanan Kebidanan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Hubungan
Jarak Tempuh dengan Pelaksanaan Continuity Of
Care pada Pelayanan Kebidanan adalah sebagai
berikut tabel 5

Tabel 5
Hubungan Jarak Tempuh dengan
Pelaksanaan Continuity Of Care pada

_ Pelayanan Kebidanan
Pelaksanaan COC
pada Pelayanan p-
No TJarakh Kebidanan Value
empu Ya Tidak

n % n %
1 Dekat 18 692 8 308
2 Jauh 2 16,7 10 833
Jumlah 20 18

0,004

Hasil analisis 38 responden didapatkan
responden dengan jarak rumahnya dekat
dengan fasilitas kesehatan sebanyak 26
responden (68,4%) dan responden yang jarak
rumahnya jauh dari fasilitas kesehatan
sebanyak 12 responden (31,6%).

Hasil uji statistik chi-square p value =
0,004 < 0,05 hal ini berarti ada hubungan
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bermakna antara Jarak Tempuh dengan
Pelaksanaan COC pada Pelayanan Kebidanan.
Demikian hipotesis yang menyatakan ada
hubungan antara Jarak Tempuh dengan
Pelaksaan COC pada Pelayanan Kebidanan
terbukti secara statistik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Dini Meilani, 2023) di dapatkan hasil dari 42
bu hamil yang memiliki jarak dekat dari pmb
adalah 32 orang ibu hamil dan sebanyak 10
orang ibu hamil dengan jarak tempuh yang
jauh. Dari 32 orang ibu hamil yang jarak
tempuhnya dekat 7 di antaranya jarang
melakukan pemeriksaan ANC, dan dari 10
orang ibu hamil yang jarak tempuhnya jauh 7
orang yang tidak melakukan kunjungan ANC.
Hasil uju statistik dengan menggunakan chi
square diperolen dari p-value 0,008 <
0,05ndapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
Ha diterima yang artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara jarak tempuh dengan
kepatuhan ANC.

Berdasarkan asumsi peneliti dari data
penelitian menunjukan bahwa sebanyak 26
responden yang di kategorikan Dekat dengan
fasilitas kesehatan terdapat 73,7% yang
melaksanakan COC dengan jarak tempuh
dekat ibu bisa datang ke fasilitas kesehatan
tanpa hambatan seperti tidak ada kendaraan
atau hal lainnya, begitupun kebalikannya jika
jarak rumah jauh dari fasilitas kesehatan maka
tidak terlaksananya COC karena terhabat tidak
adanya kendaraan atau hal lainnya, sehingga
dapat di simpulkan jika jarak rumah dari
fasilitas kesehatan dapat memperngaruhi
pelaksanaan COC.

Hubungan Pendidikan dengan Pelaksanaan
Continuity Of Care pada Pelayanan Kebidanan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui Hubungan
Pendidikan dengan Pelaksanaan Continuity Of
Care pada Pelayanan Kebidanan adalah sebagai
berikut tabel 6
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Tabel 6
Hubungan Pendidikan dengan
Pelaksanaan Continuity Of Care pada
Pelayanan Kebidanan
Pelaksanaan COC

pada Pelayanan p-
No Pendidikan Kebidanan Value
Ya Tidak

n % n %
1 Tinggi 16 80,0 4 200
2 Rendah 4 222 14 718
Jumlah 20 18

0,001

Hasil analisis 38 responden, didapatkan
responden yang berpendidikan tinggi sebanyak
20 responden (52,6%) dan responden yang
berpendidikan rendah sebanyak 18 responden
(47,4%).

Hasil uji statistik chi-square p value =
0,001 < 0,05 hal ini berarti ada hubungan
bermakna antara  Pendidikan  dengan
Pelaksanaan COC pada Pelayanan Kebidanan.
Demikian hipotesis yang menyatakan ada
hubungan  antara  Pendidikan  dengan
Pelaksaan COC pada Pelayanan Kebidanan
terbukti secara statistik

Penelitian  ini  sejalan  dengan
(Fransiska, 2021)Responden pendidikan ibu
dari kunjungan antenatal care dari 60 orang
responden pendidikan tinggi ada 53 responden
yang teratur melakukan pemeriksaan antental
care serta ada 7 orang yang tidk melakukan
antental care secaraa tidak teratur. 16
responden yang memiliki pendidikan rendah
ada 3 orang yang melakukan kunjungan
antenatal care secara teratur dan 13 orang
tidak melakukan kunjungan antenatal care
secara tidak teratur. Hasil yang di peroleh dari
Chi-sque didapatkan dari p-value=0,000
artinya atara pendidikan dengan keteraturan
pemeriksn antenatal care ada hubungan
bermakna.
Peneliti berasumsi bahwa dari hasil penelitian
menunjukan bahwa ada hubungan pendidikan
ibu dengan pelaksanaan COC pada Pelayanan
Kebidanan. Ibu yang memiliki pendidikan
yang dikategorikan tinggi melaksanakan
COC sesuai standar, begitun sebaliknya ibu
yang berpendidikan di kategorikan rendah
maka tidak terlaksananya COC karena
Pengetahuan memiliki andil dalam perubahan
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perilaku ibu dan mempengaruhi pola pikir ibu
semakin tinggi pendidikan ibu semakin
banyak pengetahuan ibu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Ada
hubungan paritas (p-value 0,003), jarak
tempuh (p-value 0,004) dan pendidikan (p-
value 0,001) secara simultan dengan
Pelaksanaan Continuity Of Care (COC) pada
Pelayanan  Kebidanan diwilayah Kerja
Puskesmas Simpang Rambutan Kecamatan
Rambutan Kabupaten Banyuasin Tahun 2022.
SARAN

Sebagai masukan bagi Puskesmas
Simpang Rambutan Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin dan untuk menambah
referensi tentang Continuity of care
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